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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan media pembelajaran berbicara bagi
mahasiswa BIPA di Jawa Tengah dengan kemampuan berbahasa Indonesia tingkat 3
(madya). Mahasiswa BIPA memiliki karakteristik khusus dan latar belakang budaya yang
berbeda tiap negara. Berdasarkan kekhususan tersebut, diperlukan penelitian tentang
kebutuhan mahasiswa BIPA tingkat menengah yang berkaitan dengan media
pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
dua kebutuhan yaitu kebutuhan subjektif dan objektif. Dapat disimpulkan bahwa
pemelajar BIPA membutuhkan media pembelajaran berbasis android dengan muatan
budaya lokal Jawa Tengah supaya bisa digunakan secara mandiri untuk menambah kosa
kata dan menigkatkan keterampilan berbicara.

Kata kunci : Analisis Kebutuhan, Media Pembelajaran, BIPA
Pendahuluan

Pembelajaran BIPA adalah pengajaran bahasa Indonesia kepada mahasiswa
asing. Menurut Tanwin (2020), subjek pembelajar BIPA adalah orang asing atau
orang yang berbicara bahasa asing, sehingga bahasa Indonesia adalah bahasa asing
bagi mereka. Namun, orang asing yang belajar BIPA dapat menguasai dan berbicara
bahasa Indonesia dengan baik. Mayoritas mahasiswa BIPA adalah orang dewasa,
mahasiswa, pekerja, dan masyarakat umum. Mereka datang dengan berbagai
maksud, seperti penelitian, bisnis, dan ekonomi. Menurut Khoirina et al. (2017),
tanggung jawab untuk Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) ada
pada lembaga pendidikan tinggi dan non-pendidikan tinggi. Mahasiswa asing yang
ingin belajar Bahasa Indonesia dan mendapatkan pendidikan formal di Indonesia
pergi ke perguruan tinggi, sedangkan lembaga non-perguruan tinggi biasanya
digunakan untuk kebutuhan selain bidang akademik.

Pembelajaran BIPA di perguruan tinggi diajarkan oleh pengajar BIPA atau
dosen yang bertanggung jawab untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang materi bahasa dan budaya Indonesia. Mahasiswa BIPA memerlukan
perhatian khusus untuk memahami materi karena bahasa dari negara asal berbeda
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dengan bahasa Indonesia. Mahasiswa BIPA adalah orang asing dengan latar
belakang budaya dan bahasa yang berbeda, yang menjadikannya unik. Untuk
mengajarkan siswa BIPA kosakata, afiksasi, struktur kalimat, dan wacana dalam
bahasa Indonesia, penjelasan harus dikemas dengan baik. Ini dilakukan untuk
meningkatkan nilai pembelajaran (Zamahsari, Uddin, & Widodo, 2019). Selain
menguasai bahasa Indonesia, siswa ingin mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang budaya Indonesia sehingga dapat berkomunikasi dengan baik dengan orang
Indonesia (Junaidi, dkk, 2017)..

Keterampilan berbahasa (membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara),
pengetahuan bahasa (kosa kata dan tata bahasa), dan budaya serta sastra harus
menjadi bagian dari materi pelajaran BIPA. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa BIPA, topik yang menarik dan bervariasi harus dipilih.
Hasil wawancara dengan mahasiswa BIPA menunjukkan bahwa berbicara masih
merupakan keterampian yang sulit dikuasai. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
interaksi menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan sehari-hari dan kurangnya
media pembelajaran khusus untuk meningkatkan kemampuan berbicara secara
mandiri. Selain itu, mahasiswa BIPA juga membutuhkan media pembelajaran untuk
digunakan secara mandiri untuk meningkatkan keterampilan berbicara. Media
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa BIPA. Jika pengajar BIPA
dapat membuat media secara digital maka media pembelajaran akan sempurna
(Ramliyana, 2016).

Pelajar BIPA seringkali salah menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
keduanya, membuat kekeliruan atau kesalahan bahasa. Pemelajar memiliki bahasa
nasional sendiri sementara bahasa Indonesia belum dipelajari secara menyeluruh dan
mendalam, sehingga sering menyebabkan kesalahan dalam berbahasa. Pelajar seperti
ini biasanya disebut sebagai dwibahasawan (Musthafa dan Rahmawati, 2021).
Menurut Pakula (2019), keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang sulit
diajarkan dalam pembelajaran bahasa. Pengajaran keterampilan berbicara di BIPA
membutuhkan perhatian khusus karena pendidik harus memilih dan menggunakan
bahan ajar yang tepat untuk memotivasi siswa untuk berbicara (Violensia, Susanto,
Andajani, 2021). Hal ini sangat penting untuk berkomunikasi setiap hari. Karena
keberhasilan dan kegagalan pembelajaran bahasa ditentukan oleh kemampuan
berbicara, siswa harus memiliki kemampuan berbicara.

Penelitian mengenai analisis kebutuhan pemelajar BIPA pernah dilakukan oleh
Maharani (2018) yang menyatakan bahwa analisis kebutuhan penting dilakukan
sebelum melakukan pengembangan bahan ajar agar dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa BIPA, dengan hasi penelitian yaitu kebutuhan bahasa
pengajaran BIPA terdiri atas kebutuhan materi yang dikelompokkan berdasarkan
topik, jenis teks, serta tata bahasa dan kebutuhan budaya ini terbagi menjadi
dua hal yaitu topik dan aspek kebudayaan. Selain itu, (Ningsih, Rasyid,
Muliastuti, 2018) menemukan bahwa sekolah tersebut belum memiliki silabus dan
materi ajar khusus bagi para siswa BIPA sehingga hasil analisis kebutuhan dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan materi yang paling
mendesak dibutuhkan ialah materi ajar membaca untuk BIPA Al. Berdasarkan
penelitian-peneltian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa penting dilakukan
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analisis kebutuhan sebelum melakukan pengembangan untuk pembelajaran BIPA.
Saat ini, penelitian mengenai aplikasi untuk media pembelajaran BIPA masih jarang
dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan aplikasi untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran BIPA di era digital ini.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
eksploratif. Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus eksploratif, untuk
mendapatkan gambaran yang detail dan makna mendalam mengenai kebutuhan
mahasiswa asing dalam pembelajaran BIPA 3 (tingkat madya). Sumber data dalam
penelitian ini adalah 5 dosen Bahasa Indonesia dan 20 mahasiswa asing yang terdiri
dari 5 masing-masing negara Thailand, Vietnam, Palestina, dan Timor Leste yang
mengikuti pembelajaran BIPA tingkat 3 yang tersebar di tiga perguruan tinggi Jawa
Tengah yaitu Universitas Sebelas Maret Surakarta, Universitas Negeri Semararng
dan Universitas Jenderal Soedirman. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara dan kuisioner. Jenis kuisioner yang digunakan yaitu dengan skala
semantik diferensial dengan pilihan jawaban “ya” dan “tidak™. Data yang diperoleh
adalah data kualitatif yang berasal dari hasil wawancara dan data kuantitatif yang
diperoleh dari hasil pengisian kuisioner. Hasil data yang diperoleh oleh peneliti akan
dijelaskan secara deskriptif dan analitik.

Hasil dan Pembahasan

Brown (2007:  152) membedakan kebutuhan menjadi dua pokok penting yaitu
(1) kebutuhan objektif dan (2) kebutuhan subjektif. Kebutuhan objektif terdiri
atas gambaran awal siswa, kemampuan dan kemahiran bahasa siswa, serta minat
siswa. Kebutuuhan subjektif terdiri atas sikap mahasiswa terhadap bahasa
target, budaya, tujuan belajar siswa, keterampilan yang diinginkan serta strategi
belajar siswa. Terdapat dua aspek angket untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa
BIPA yang terdiri dari kebutuhan objektif dan kebutuhan subjektif.

No. Jenis Aspek Analisis Kebutuhan Ya Tidak
Analisis
Kebutuhan
1.  Kebutuhan = Apakah Anda mempunyai pengalaman belajar 20% 80%
Objektif Bahasa Indonesia
Apakah Anda menggunakan media  40% 60%
pembelajaran BIPA untuk belajar mandiri?
Apakah Anda mengetahui tentang media 0 100%
aplikasi pembelajaran BIPA
Apakah Anda mengetahui budaya lokal di Jawa 30% 70%
Tengah

Apakah Anda tertarik untuk mempelajari budaya 100% 0
lokal Indonesia khususnya di Jawa Tengah?
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2. Kebutuhan  Apakah Anda membutuhkan media gambar, 100% 0

Subjektif animasi, audio, audiovisual untuk pembelajaran
BIPA?
Apakah Anda membutuhkan media  70% 30%

pembelajaran untuk pelafalan kosa kata BIPA

Apakah Anda membutuhkan media untuk 100% 0
latihan berbicara mandiri?

Apakah Anda membutuhkan media  90% 10%
pembelajaran berbasis budaya lokal Indonesia
khususnya Jawa Tengah?

Apakah Anda membutuhkan media  100% 0
pembelajaran berupa aplikasi android?

Berdasarkan hasil angket, kebutuhan objektif yaitu pengalaman belajar Bahasa
Indonesia memperoleh kategori ‘Ya’ dengan skor 20% dan kategori ‘Tidak’ dengan
skor 80%, penggunaan media pembelajaran BIPA memperoleh kategori ‘Ya’dengan
skor 40% dan kategori ‘Tidak’ dengan skor 60%, kemudian pengetahuan mengenai
mengenai aplikasi pembelajaran BIPA memperoleh kategori ‘Ya’ dengan skor 0 dan
kategori ‘Tidak dengan skor 100%, pengetahuan budaya lokal Jawa Tengah
memperoleh kategori ‘Ya’ dengan skor 100% dan kategori ‘Tidak’ dengan skor O,
ketertarikan mempelajari budaya lokal Jawa Tengah memperoleh kategori ‘Ya’ dengan
skoe 100% dan kategori ‘Tidak’ dengan skor 0.

Selanjutnya, hasil dari kebutuhan subjektif yaitu kebutuhan media gambar,
animasi, audio, audiovisual memperoleh kategori ‘Ya’ dengan skor 100% dan kategori
‘Tidak’ dengan skor 0, kebutuhan media pembelajaran untuk pelafalan kosa kata BIPA
memperoleh kategori ‘Ya’ dengan skor 30% dan kategori ‘Tidak’ dengan skor 70%,
kebutuhan media untuk latihan berbicara secara mandiri memperoleh kategori ‘Ya’
dengan skor 100% dan kategori ‘Tidak’ dengan skor 0, kebutuhan media pembelajaran
berbasis budaya lokal memperoleh kategori ‘Ya’ dengan skor 90% dan kategori ‘Tidak’
dengan skor 10%, kebutuhan media pembelajaran aplikasi android memperoleh kategori
‘Ya’ sebanyak 100% dan kategori ‘Tidak’ dengan skor 0.

Dapat disimpulkan bahwa pemelajar BIPA di Jawa Tengah membutuhkan
pengalaman belajar bahasa Indonesia terutama mempelajari kosa kata untuk
meningkatkan keterampilan berbicara. Pemelajar BIPA juga membutuhkan media
pembelajaran berupa aplikasi di android untuk mempelajari budaya lokal Jawa Tengah
secara mandiri.

Simpulan

Program BIPA merupakan pembelajaran Bahasa Indonesia kepada penutur asing.
Mahasiswa BIPA yang mempunyai latar belakang budaya dan bahasa nasional yang
berbeda membuat pemelajar masih kesulitan untuk berbicara bahasa Indonesia. Selain
belajar bahasa Indonesia, salah satu tujuan pemelajar asing dating ke Indonesia adalah
untuk mempelajari budayanya. Hal tersebut membuat pengajar perlu mempersiapkan
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kebutuhan pemelajar sebelum memulai pembelajaran BIPA. Berdasarkan analisis
kebutuhan mahasiswa BIPA di Jawa Tengah, pemelajar BIPA membutuhkan media
pembelajaran berbasis android dengan muatan budaya lokal Jawa Tengah supaya bisa
digunakan secara mandiri untuk menambah kosa kata dan menigkatkan keterampilan
berbicara.
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